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ABSTRACT

This research aims to develop a web-based library application to enhance the efficiency of information
services at SMK PGRI 1 Surakarta. The study employed the ADDIE development model (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) within a Research and Development (R&D) approach. Data
were collected through observation, interviews, and documentation related to the existing manual library
system. The application was developed using PHP, HTML, CSS, and MySQL and implemented on a local
server using XAMPP. Key features included multi-level login, online book catalog, transaction history, and
automatic reporting. Usability testing was conducted with librarians and students, while expert validation
involved media, content, and field practitioners. Results showed that the application significantly improved
service efficiency by reducing transaction time by 50% and enhancing access to book information. The
validation score averaged 86%, indicating that the system is feasible for use. The study concludes that the
application supports digital transformation and strengthens literacy services in vocational education
environments.

Keywords: Web-based application, library system, vocational school, information services, digitalization

Riwayat artikel

Received: Revised: Accepted: Published:
14 August 2025 15 August 2025 18 September 2025 1 October 2025
PENDAHULUAN

Perpustakaan sekolah memegang peran sentral sebagai pusat sumber belajar yang
menunjang proses Pendidikan (Wiryany et al., 2022). Khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga
sebagai ruang interaksi informasi yang berkontribusi dalam membentuk literasi informasi peserta
didik yang relevan dengan dunia kerja. Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor
10 Tahun 2008, layanan informasi yang optimal di perpustakaan sekolah akan menunjang
kegiatan belajar siswa, meningkatkan minat baca, serta mendukung pencapaian kurikulum
berbasis kompetensi (Suryadi, 2019). Oleh karena itu, penting bagi perpustakaan SMK untuk
dikelola secara profesional dan adaptif terhadap kebutuhan zaman, terutama dalam menghadapi
tantangan era digital.

Sayangnya, pengelolaan perpustakaan di banyak SMK masih dilakukan secara manual.
Pencatatan data koleksi, peminjaman, dan pengembalian buku masih menggunakan buku log atau
spreadsheet sederhana (Rusydi, 2017). Hal ini menimbulkan berbagai kendala, seperti
keterlambatan pencatatan transaksi, risiko kehilangan data akibat kerusakan fisik atau human
error, serta keterbatasan akses terhadap informasi bagi siswa dan guru (Sari et al., 2021). Selain
itu, minimnya tenaga pustakawan profesional juga menghambat pengelolaan administrasi secara
optimal. Kesenjangan antara sistem ideal dan kenyataan ini menandakan perlunya transformasi
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layanan perpustakaan ke arah digital agar mampu menyediakan layanan yang lebih efisien, akurat,
dan mudah diakses (Sukatari & Suryanto, 2024).

Pada konteks ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan
peluang untuk mentransformasi perpustakaan melalui digitalisasi sistem. Pengembangan aplikasi
perpustakaan berbasis website menjadi salah satu pendekatan inovatif yang memungkinkan
pengguna mengakses layanan informasi secara real-time, terstruktur, dan fleksibel (Kristiyono,
2015). Sistem ini mendukung fitur pencarian katalog buku, riwayat peminjaman, pemesanan
daring, hingga pelaporan data secara otomatis (Fahrizandi, 2020). Selain kemudahan operasional,
sistem berbasis website juga menjamin keamanan data, efisiensi administrasi, dan ketersediaan
informasi kapan pun dan di mana pun pengguna membutuhkan akses.

Upaya digitalisasi ini juga sejalan dengan strategi nasional transformasi digital
pendidikan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek, 2022) dalam menyongsong Revolusi Industri 4.0. Digitalisasi perpustakaan
bukan hanya sekadar alat bantu administrasi, tetapi menjadi bagian penting dari ekosistem
pembelajaran berbasis literasi informasi. Akses terhadap sumber informasi digital yang luas dan
relevan sangat penting bagi peserta didik SMK yang dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja
berbasis teknologi (Utomo, 2019). Menurut Wulandari dan Widodo tahun 2020, digitalisasi
perpustakaan dapat meningkatkan motivasi belajar, minat baca, serta keterampilan literasi digital
siswa (Saputra & Desriyeni, 2024).

Observasi di SMK PGRI 1 Surakarta menunjukkan bahwa perpustakaan di sekolah
tersebut masih dikelola secara konvensional. Proses pencatatan peminjaman dan pengembalian
buku dilakukan secara manual, yang tidak hanya menyulitkan petugas dalam mengelola data,
tetapi juga menyulitkan siswa dan guru dalam mengakses informasi mengenai koleksi buku yang
tersedia (Setiawan, 2018). Permasalahan ini diperparah oleh keterbatasan sistem pencarian buku
dan proses pelaporan yang tidak terintegrasi (Pratama, 2018). Padahal, sekolah ini memiliki
koleksi buku yang cukup memadai dan potensi pengembangan layanan yang tinggi. Oleh karena
itu, pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis website menjadi solusi strategis yang
kontekstual dan aplikatif bagi kebutuhan sekolah.

Pengembangan sistem ini perlu didasarkan pada pendekatan yang mengutamakan
kebutuhan pengguna (user-centered design), mempertimbangkan efisiensi operasional,
kemudahan penggunaan, dan ketersediaan infrastruktur teknologi (Rahmawati & Bachtiar, 2018).
Dalam penelitian ini, metode pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (A4nalysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), yang memungkinkan proses pengembangan
berlangsung secara bertahap dan sistematis, serta terbuka terhadap evaluasi di setiap tahapannya
(Molenda, 2008). Sistem dirancang menggunakan kombinasi teknologi PHP, HTML, CSS,
MySQL, dan Notepad++ sebagai teks editor, dengan fitur-fitur seperti manajemen koleksi buku,
data anggota, riwayat peminjaman, hingga pencarian buku daring. Evaluasi sistem dilakukan
melalui uji validitas oleh ahli media, ahli materi, dan petugas perpustakaan.

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada konsep sistem informasi manajemen
(Laudon & Laudon, 2020) yang menekankan integrasi teknologi informasi untuk mendukung
proses pengambilan keputusan dan efisiensi organisasi. Prinsip desain sistem interaktif
(Shneiderman et al., 2017) digunakan untuk membangun antarmuka yang ramah pengguna,
sementara pendekatan teknologi pembelajaran diterapkan agar sistem benar-benar mendukung
proses belajar mengajar di sekolah (Anderson, 1980).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan
utama: pertama, bagaimana merancang dan mengembangkan aplikasi perpustakaan berbasis
website yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pengguna di lingkungan SMK; dan
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kedua, bagaimana kinerja aplikasi tersebut dalam meningkatkan layanan informasi perpustakaan
secara lebih efisien, sistematis, dan dapat diakses oleh siswa maupun guru secara real-time
(Sukatari & Suryanto, 2024). Kedua permasalahan ini menjadi dasar dari pentingnya inovasi
digital yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mendukung misi pendidikan yang berorientasi
pada literasi dan kesiapan kerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk
menghasilkan dan menguji sistem informasi perpustakaan berbasis website (Waruwu, 2024).
Subjek penelitian adalah perpustakaan SMK PGRI 1 Surakarta, dengan objek berupa aplikasi
yang dikembangkan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas
perpustakaan, wawancara dengan petugas perpustakaan, serta dokumentasi kondisi dan
kebutuhan sistem yang ada. Tahapan pengembangan dilakukan secara sistematis: dimulai dari
analisis kebutuhan, perancangan sistem antarmuka dan database, pengembangan kode program,
implementasi pada lingkungan lokal (localhost), dan evaluasi melalui uji validitas ahli dan
pengguna terbatas (Maydiantoro, 2020).

Pada pengembangan aplikasi, peneliti menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS,
PHP, dan JavaScript, dengan basis data MySQL dan editor teks Notepad++. Sistem
dikembangkan menggunakan X AMPP sebagai server lokal. Uji kelayakan sistem dilakukan oleh
ahli media, ahli materi, dan petugas perpustakaan melalui kuesioner validasi menggunakan skala
Likert (Tegeh & Kirna, 2013). Selain itu, dilakukan pengujian fungsionalitas menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai rancangan. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menilai kelayakan dan efektivitas sistem.
Hasil validasi digunakan untuk merevisi sistem sebelum finalisasi produk, sehingga aplikasi yang
dihasilkan dapat diimplementasikan secara optimal di lingkungan SMK.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Penelitian ini diawali dengan tahapan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pengelolaan perpustakaan di SMK PGRI 1
Surakarta. Berdasarkan hasil observasi langsung, pengelolaan data koleksi, peminjaman, dan
pengembalian buku masih dilakukan secara manual menggunakan buku log dan spreadsheet
sederhana. Hal ini mengakibatkan proses pencarian data menjadi lambat, pencatatan transaksi
rentan kesalahan, serta keterbatasan dalam menghasilkan laporan yang akurat dan cepat. Selain
itu, siswa harus datang langsung ke ruang perpustakaan untuk mengetahui ketersediaan buku,
yang seringkali menimbulkan antrean dan membuang waktu belajar. Keadaan ini mencerminkan
rendahnya efisiensi sistem layanan informasi perpustakaan, padahal menurut Peraturan Kepala
Perpustakaan Nasional Nomor 10 Tahun 2008, perpustakaan sekolah harus mendukung kegiatan
belajar melalui layanan informasi yang optimal dan terkini (Rahmawati & Bachtiar, 2018).

Pengguna sistem perpustakaan terbagi ke dalam tiga kategori utama, yaitu admin,
pustakawan, dan siswa. Hasil wawancara dengan petugas pustakawan menunjukkan bahwa admin
membutuhkan kontrol penuh terhadap data pengguna dan data sistem secara menyeluruh, mulai
dari manajemen akun, koleksi buku, hingga pencatatan histori transaksi (Herdian et al., 2025).
Sementara itu, pustakawan membutuhkan sistem yang dapat membantu mereka dalam mencatat
transaksi peminjaman dan pengembalian secara otomatis serta menyusun laporan bulanan tanpa
harus melakukan perhitungan manual (Nugraha et al., 2024). Dari sisi siswa sebagai pengguna
akhir, dibutuhkan sistem yang mampu memberikan informasi ketersediaan buku, memungkinkan
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pencarian katalog online, serta menampilkan riwayat peminjaman mereka secara personal. Tiga
kebutuhan ini menjadi dasar utama perancangan sistem informasi perpustakaan berbasis website
(Bagaskara et al., 2024).

Setelah kebutuhan pengguna dipetakan, tahap berikutnya adalah mendesain sistem
berdasarkan prinsip user-centered design. Sistem dirancang dengan alur yang menghubungkan
proses login sesuai peran (admin, pustakawan, siswa), pencarian katalog buku, pencatatan
peminjaman dan pengembalian, serta pembuatan laporan secara otomatis (Luthfi Asari et al.,
2025). Fitur utama yang dikembangkan meliputi login multi-level, pengelolaan data buku dan
anggota, sistem pencarian buku, riwayat peminjaman, serta pelaporan transaksi. Untuk
mendukung kemudahan akses, tampilan antarmuka sistem dirancang secara responsif dan
minimalis agar dapat digunakan dengan baik oleh pengguna dengan tingkat literasi digital yang
berbeda-beda (Saputra, 2024). Desain database dilakukan menggunakan MySQL dengan skema
relasional agar mampu menangani data dalam jumlah besar secara efisien.

Implementasi sistem dilakukan menggunakan kombinasi teknologi HTML, CSS, PHP,
dan MySQL yang dijalankan dalam server lokal XAMPP. Halaman-halaman utama sistem antara
lain login.php, dashboard.php, buku.php, anggota.php, peminjaman.php, pengembalian.php, dan
laporan.php, dibangun dan diuji secara modular (Lestari et al., 2023). Setiap fitur diuji
menggunakan metode black box testing untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan
fungsinya. Misalnya, fitur login diuji untuk membedakan hak akses pengguna; fitur pencarian
katalog diuji untuk memastikan hasil pencarian akurat; dan fitur laporan diuji untuk melihat
apakah hasil cetak sesuai dengan data aktual dalam system (Pananto & Damayanti, 2023). Semua
pengujian menunjukkan bahwa sistem berfungsi secara normal tanpa error atau crash saat
dijalankan.

Setelah implementasi, sistem diuji coba kepada pengguna terbatas, yaitu dua orang
pustakawan dan enam siswa. Dari hasil uji coba, diperoleh tanggapan bahwa sistem ini sangat
membantu dalam mengurangi beban kerja pustakawan serta mempercepat proses transaksi
perpustakaan. Pencarian koleksi yang sebelumnya memerlukan waktu lebih dari lima menit kini
dapat dilakukan dalam hitungan detik (Duha & Juliani, 2020). Pengembalian buku yang
sebelumnya dicatat di buku log kini langsung tercatat dalam database dan dapat direkap otomatis.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sistem ini memangkas waktu transaksi hingga 50% dan
menghilangkan kebutuhan untuk perhitungan manual. Siswa juga merasa lebih mandiri karena
dapat mencari buku dan memantau status pinjamannya tanpa harus bertanya ke pustakawan
(Barus & Fathurrahman, 2024).

Untuk menilai kelayakan sistem secara menyeluruh, dilakukan evaluasi oleh tiga pihak:
ahli media, ahli materi, dan petugas perpustakaan. Penilaian menggunakan instrumen kuesioner

berbasis skala Likert 1-5. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi Sistem

Evaluator Persentase Kelayakan Kategori
Ahli Media 82% Layak

Ahli Materi 96% Sangat Layak
Petugas Perpustakaan 80% Layak

Nilai rata-rata validasi mencapai 86%, yang masuk dalam kategori "layak digunakan".
Evaluator memberikan catatan kecil seperti penambahan tombol cetak pada halaman laporan dan
pengurangan warna mencolok di halaman admin. Semua masukan tersebut dijadikan dasar dalam
perbaikan akhir sistem sebelum disiapkan untuk implementasi penuh di lingkungan sekolah.
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2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi perpustakaan berbasis
website memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi layanan informasi di
SMK PGRI 1 Surakarta. Sistem yang dibangun berhasil menjawab berbagai permasalahan yang
selama ini dihadapi oleh petugas perpustakaan serta siswa. Permasalahan seperti keterlambatan
pencatatan, kesalahan penginputan data, serta kesulitan dalam pencarian buku berhasil
diminimalisasi melalui penerapan sistem digital yang terstruktur serta terintegrasi. Temuan ini
sejalan dengan kajian) yang menyatakan bahwa sistem informasi manajemen yang baik harus
mampu meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung proses pengambilan keputusan
berbasis data real-time (Ronny Pramudya et al., 2019).

Segi efektivitas sistem menunjukkan kemudahan bagi pustakawan dalam mengelola
transaksi peminjaman serta pengembalian buku (Sianturi & Hendriani, 2021). Seluruh aktivitas
tereckam otomatis dalam database sehingga tidak bergantung pada pencatatan manual yang rentan
kesalahan. Laporan peminjaman serta pengembalian dapat dihasilkan secara instan dalam bentuk
digital (Puspitasari, 2016). Proses rekapitulasi data yang biasanya memakan waktu lama menjadi
lebih cepat. Efektivitas sistem juga tercermin dari waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
transaksi peminjaman (Afwani, 2021). Pencatatan sebelumnya membutuhkan waktu 3—5 menit
per transaksi, sedangkan setelah digitalisasi waktu transaksi hanya memerlukan satu menit.

Sisi kecepatan akses informasi memperlihatkan bahwa siswa tidak perlu lagi bertanya
langsung kepada pustakawan atau mencari buku secara manual di rak. Fitur katalog online
memungkinkan pencarian koleksi berdasarkan judul, pengarang, atau kategori secara cepat serta
akurat (Akbar et al., 2024). Hal ini berdampak pada peningkatan minat baca siswa karena mereka
merasa lebih mudah serta nyaman dalam mencari referensi. Efisiensi waktu serta akses informasi
yang meningkat ini selaras dengan temuan (Putera & Ibrahim, 2018) yang menyebutkan bahwa
digitalisasi perpustakaan mampu meningkatkan literasi siswa serta keterlibatan mereka dalam
aktivitas belajar mandiri.

Desain sistem menggunakan pendekatan user-centered serta berhasil menyesuaikan
antarmuka serta fitur berdasarkan kebutuhan pengguna (Solikhin et al., 2018). Pustakawan
diberikan akses penuh terhadap data buku serta transaksi, sedangkan siswa hanya mengakses
informasi katalog serta riwayat peminjaman mereka. Antarmuka dirancang dengan navigasi jelas
serta tampilan ringan agar dapat diakses pada perangkat berspesifikasi rendah (Yusufet al., 2023).
Prinsip desain ini mendukung teori (Habibillah et al., 2022) mengenai pentingnya usability serta
user experience dalam pengembangan aplikasi berbasis web.

Keberhasilan pengembangan sistem juga tidak lepas dari metodologi ADDIE (Maulany
& Bako, 2020). Setiap tahapan dilakukan secara sistematis serta adaptif. Tahap analisis dilakukan
dengan pengumpulan data dari kondisi nyata lapangan. Tahap desain mengacu pada hasil analisis
kebutuhan pengguna serta struktur data relevan. Tahap pengembangan difokuskan pada
pembuatan modul utama secara modular agar mudah diperbaiki serta dikembangkan. Tahap
implementasi dilakukan dengan uji coba pada skala terbatas, sedangkan evaluasi dilakukan secara
menyeluruh dengan melibatkan ahli media, ahli materi, serta pengguna langsung. Hal ini
memperkuat kesesuaian model ADDIE dengan konteks pengembangan sistem informasi
pendidikan berbasis lokal (Putra, 2019).

Hasil evaluasi pengguna menunjukkan bahwa sistem tidak hanya meningkatkan efisiensi
kerja pustakawan, tetapi juga memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam mengakses layanan
perpustakaan. Kemampuan siswa dalam mengakses katalog serta melihat status peminjaman
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap koleksi yang dipinjam (Aini et al., 2019). Aspek ini
penting dalam pembentukan karakter siswa yang disiplin serta mandiri, dua kompetensi yang
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sangat dibutuhkan dalam dunia kerja. Dalam konteks SMK, hal ini sangat relevan dengan arah
kebijakan penguatan soft skills siswa dari Kemendikbudristek.

Skala lebih luas, aplikasi memiliki potensi menjadi model pengembangan sistem
informasi sekolah yang kontekstual serta terjangkau. Sistem ini dikembangkan menggunakan
perangkat lunak open source seperti PHP serta MySQL sehingga dapat direplikasi di sekolah lain
dengan keterbatasan anggaran untuk pembelian sistem komersial (Dina et al., 2017). Sistem
berbasis web juga tidak memerlukan infrastruktur tinggi serta dapat dijalankan di jaringan lokal
menggunakan XAMPP atau disesuaikan menjadi aplikasi online apabila sekolah memiliki server
cloud atau hosting (Trimahardhika, 2017). Keberhasilan penerapan sistem ini memiliki tantangan,
terutama kesiapan SDM pustakawan serta siswa. Tidak semua sekolah memiliki pustakawan yang
menguasai teknologi informasi. Proses implementasi perlu disertai pelatihan penggunaan sistem
serta penyusunan panduan teknis yang mudah dipahami. Hal ini menjadi perhatian dalam proses
diseminasi serta replikasi sistem ke sekolah lain.

Aspek keberlanjutan menjadi hal penting dalam implementasi sistem. Sistem perlu dijaga
dari sisi keamanan data, pemeliharaan rutin, serta pembaruan fitur (Pasaribu, 2021). Pengelolaan
sistem secara berkelanjutan dapat melibatkan guru TIK atau staf IT sekolah sebagai penanggung
jawab teknis. Keterlibatan kepala sekolah serta kebijakan internal juga sangat berpengaruh
terhadap kesinambungan penggunaan sistem dalam jangka panjang (Mailasari, 2019).

Sudut pandang literasi digital menunjukkan bahwa sistem memberikan kontribusi
terhadap peningkatan literasi informasi siswa (Hapsari, 2013). Kemampuan dalam mencari buku
melalui katalog digital, memfilter hasil pencarian, serta mengakses histori transaksi mendorong
siswa terbiasa menggunakan teknologi dalam aktivitas belajar (Manurung et al., 2024). Hal ini
melatih siswa memiliki keterampilan digital sebagai bagian dari literasi abad ke-21. Sistem ini
dapat dijadikan sebagai bagian dari upaya sekolah dalam mendorong digitalisasi pendidikan
secara menyeluruh (Setiawansyah et al., 2021).

Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penambahan fitur seperti pemesanan
buku online, notifikasi pengembalian melalui email, integrasi dengan sistem informasi akademik
sekolah, serta statistik penggunaan buku. Fitur ini akan menambabh nilai guna serta memperkaya
fungsi perpustakaan sebagai pusat layanan informasi modern (Pratama, 2018). Penambahan
analitik peminjaman dapat digunakan guru atau wali kelas untuk memantau aktivitas literasi siswa
secara real-time (Saputra & Desriyeni, 2024).

Keseluruhan hasil menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi perpustakaan
berbasis website di SMK tidak hanya layak dari sisi teknis, namun juga berdampak positif
terhadap aspek manajerial, pedagogis, serta budaya literasi sekolah. Sistem ini menjadi solusi
inovatif serta aplikatif dalam mendukung transformasi digital pendidikan, sejalan dengan agenda
digitalisasi dari pemerintah. Pendekatan fleksibel serta berbasis kebutuhan nyata menjadikan
sistem ini referensi bagi pengembangan sistem informasi lainnya di lingkungan pendidikan
menengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses
perancangan dan pengembangan aplikasi perpustakaan berbasis website di SMK PGRI 1
Surakarta dilakukan secara sistematis menggunakan model ADDIE. Dimulai dari analisis
kebutuhan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa sistem manual
yang selama ini digunakan tidak efektif dalam mendukung layanan informasi perpustakaan. Oleh
karena itu, sistem dikembangkan dengan fitur-fitur utama seperti login multi-level, pencarian
katalog buku, pencatatan transaksi peminjaman dan pengembalian, serta pelaporan otomatis.
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Sistem dirancang dengan pendekatan user-centered dan dibangun menggunakan teknologi PHP,
HTML, CSS, dan MySQL yang berjalan pada server lokal XAMPP.

Terkait dengan kinerja aplikasi dalam meningkatkan layanan informasi perpustakaan,
hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi
pelayanan. Waktu transaksi perpustakaan berkurang hingga 50%, dan pengguna merasakan
kemudahan dalam mengakses informasi koleksi buku secara mandiri. Evaluasi kelayakan dari
ahli media, ahli materi, dan petugas perpustakaan menunjukkan skor rata-rata 86%, yang masuk
dalam kategori layak digunakan. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi perpustakaan berbasis
website ini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas layanan informasi dan mendukung
transformasi digital di lingkungan sekolah kejuruan.
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